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MAKROEKONOMI TERHADAP ROA DAN ROE
BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA TAHUN 2004 — 2014

Dedi Wibowo dan Ari Permana

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor — faktor vang mempengaruhi
kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia yaitu ROA dan ROE yang dilihat dari:
kondisi internal bank dan kondisi makroekonomi. Analisis dalam penelitian ini bersifat
kuantitatif dan kualitatif serta menggunakan data dari 3 bank Islam yang terdapat di
Indonesia dengan periode 2004 - 2014. Analisis kuantitatif dilakukan dengan metode
Generalised Least Square ( GLS ) serta Jixed effect dan random effect. Analisis kualitatif
yang dilakukan adalah untuk mendapatkan deskripsi tentang keterkaitan antara variabel yvang
di uji berdasarkan model vang ada. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kinerja keuangan
bank svariah yan fari ROA dan ROE  dipengaruhi oleh kondisi internal bank,dan
kondisi makroekonomi vaitu eguity 10 assets ratio, deposit & short term funding to asset

ratio, Loan to Asser bilities 1o Asset Ratio, Cost of Efficiency, PDB dan inflasi,
ROA hanya di pengaruhi oleh variabel EAR. COE dan Inflasi sedangkan ROE di pengaruhi
oleh Variabel COE, PDB dan Inflasi.
Kata kunci: bank Islam. profitabilitas. kondisi internal bank, makroekonomi
PENDAHULUAN banyaknya jumlah perbankan syariah
Perkembangan perbankan syariah vang bermumculan, baik bank svariah
melaju dengan pesat, 35 tahun yang lalu. vang secara utuh berdini sebagai bank
Bank Islam (Bank Syariah) sama sekali syariahl ataupun bank konvensional yang
belum dikenal. Sekarang sudah 75 negara membuka unit bank syariah.
yang pasarnya sedang bangkit dan Perkembangan dari jumlah bank syariah
berkermbang ikut menerapkan sistem yang telah berdiri ini dapat dilihat pada
perbankan dan keuangan Tslam, termasuk tabel 1 di bawah ini. Pada tabel tersebut
salah satunya di Indonesia (Lativa dan tampak erkembangan jumlah kantor

Mervyn, 2001).

Pertumbuhan di berbagai negara,
memiliki dampak pula pada perbankan di
Indonesia.  Perkembangan  perbankan

syariah di tanah air ini dapat dilihat dari

Fakultas Ekonomi — Universitas Dirgantara Marsekal Smyzzalar:f;m Page 66

bank syariah dari tahun ke tahun. Dimana
pada tahun 1992 hingga tahun 2005
Jumlah bank umum syariah berjumlah 3
buah dan 17 unit usaha syariah tetapi pada

tahun 2014 jumlah BUS sudah menjadi 11
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buah dan 23 usaha

Perubahan lain juga terjadi pada jumlah

unit syariah.

kantor Bank Umum Syariah dan Unit

Usaha Syariah, dimana perubahan ini

tahun 2014 sudah mencapai 2925 buah
kantor Bank Umum Syariah dan Unit
Usaha Syariah. Peningkatan ini juga

tampak pada total kantor bank syariah dari

sangat jelas terjadi peningkatan yang tahun-ketahunnya mengalami
cukup signifikan dari awal berjumlah 1 pertumbuhan.
kantor pada tahun 1992 hingga pada
Tabel 1
Perkembangan Jumlah Bank Syariah
Kelompok Bank 2005|2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014
Bank Umum Svariah 3 3 3 5 6 11 11 11 11 12
Unit Usaha Syariah 19 20 [ 26 27 25 23 24 24 23 22
diolsh *‘la{‘f,:'r BUSE | am0 532 626 854 1.029 1511 1772 2.223 2.925 2.910
Jumlah BPRS 92 108 114 131 138 150 155 156 160 163
TOTAL 594 680 ' 769 1.017 1,198 1.695 1.962 2414 2.925 2,928

*)sampai Desember 2014

Sumber : Statistik Perbankan Syariah, Bank Indonesia

Perkembangan perbankan syariah
juga dapat dilihat pula oleh besarnya asset
yang dimiliki oleh bank syariah yang
menunjukkan sebuah kinerja bank dalam
menjalankan usahanya. Selain itu pula
besarnya simpanan dana pihak ketiga
dalam bentuk deposito yang tersimpan di

bank syariah menunjukan seberapa besar

Tabel 2

dana yang dimiliki oleh bank syariah yang

dapat digunakan untuk menjalankan

operasi keuangannya. Dari tabel 2 tampak
bahwa secara garis besar asset yang
dimiliki ~ oleh  perbankan  syariah
mengalami peningkatan mulai akhir tahun

2005 sampai dengan akhir tahun 2014.

Aset Perbankan Syariah (Milliar Rupiah)

Bank . —
Syariah 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014
Total Asset 36,538 49,555 66,538 97,519 145,467 195,018 229,557 272,343

Sumber : Statistik Perbankan Syariah, Bank Indonesia

Meliputi data Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah (tidak termasuk BPR Syariah) , Bank Indonesia
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Perkembangan asset dan dana pihak
ketiga yang dimiliki oleh perbankan
syariah juga mengalami pertumbuhan.
Data selama tiga tahun terakhir telah
menunjukkan pertumbuhan volume asset
dengan tingkat pertumbuhan rata-rata 50
persen pertahun. Sementara pertumbuhan
dana pihak ketiga mencapai pertumbuhan
sekitar 55 persen, meskipun secara
nominal kontribusi dan peran perbankan
syariah dalam industri perbankan masih
kecil, namun tingkat pertumbuhan asset
dan dana pihak Ketiganva dinilai sangat
tinggi. Dalam waktu Yang tidak terlalu
lama lagi industri perbankan syariah akan
segera berkembang dan memainkan peran
penting  dalam  perekonomian di
Indonesia.

Tabel 3

Pangsa Perbankan Syariah Terhadap
Total Bank (posisi Desember 2014)

}r Islamic Banks —|
f Islamic Banks
[
Nominal Share
Total Aset 272.343
Deposit Fund | 271,858 4.8 %
LDR/FDR¥*) 91.49%
NPF 4,33 %

*) FDR = Financing extended/Deposit Fund

LDR = Credit extended/Deposit Fund

Sumber : Statistik Perbankan Syariah Bank
Indonesia,Desember 2014
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Sejalan dengan pertumbuhan yang
pesat berpotensi menimbulkan
permasalahan, antara lain bagaimana
kualitas kinerja keuangan dan kesehatan
dari bank umum Syariah dan unit usaha
syariah yang ada. Penilaian kinerja
keuangan perbankan dimaksudkan untuk
menilai keberhasilan manajemen di dalam
mengelola suatu badan usaha. Penilaian
kinerja keuangan bank dapat dinilai
dengan pendekatan analisa rasio keuangan
dari semua laporan keuangan yang
dilaporkan di masa depan (Febryani dan
Zulfadin, 2003). Analisa rasio keuangan
bank menganalisa kinerja internal setiap
bank, apakah telah bekerja secara efisien
dan bagaimana tingkat keschatan bank
yang bersangkutan.

Selain itu juga dilihat bagaimana
pengaruh perckenomian secara makro
yang  tercermin  dari  pertumbuhan
ckonomi dan inflasi terhadap kinerja
perbankan syariah. Ruang lingkup dalam
penelitian ini adalah industri perbankan
syariah sebagai salah satu bagian dari
industri perbankan yang belum mencapai
tingkat pertumbuhan yang stabil juga
dengan pertimbangan bahwa perbankan
mengalami  dampak langsung  dari
perubahan variabel ekonomi makro yang
mencerminkan kinerja atau keuntungan

bank.
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IDENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan atas beberapa hal yang

telah dijelaskan sebelumnya, maka

penulis

mengidentifikasikan beberapa masalah

yang akan dibahas yaitu:

1. Bagaimanakah  pengaruh  kondisi

internal bank (karakteristik bank)

terhadap besarnya tingkat keuntungan

pada perbankan syariah di Indonesia
dari tahun 2004-2014 ?

[y

Bagaimana pengaruh makroekonomi
terhadap tingkat keuntungan
perbankan syariah di Indonesia dari

tahun 2004-2014 ?

TINJAUAN TEORITIS

Kondisi Internal Bank ( Likuiditas,
Profitabilitas, Solvabilitas )

Ada dua aspek penting dalam hal
kondisi internal atau karakteristik bank.
Pertama, eguity yang rendah, yang akan
berdampak pada rasio aset terhadap modal
harus kecil. Kedua, Total kewajiban
dibayar berdasarkan permintaan (demand)
penabung. Hal diatas merupakan isu dari
constrain yang akan dihadapi oleh para
bankir dalam mengelola banknya, kedua
aspek  tersebut akan  menimbulkan
"berbagai tantangan dalam mencapai

tuyjuan  akhir bank yang meliputi
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profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas.
Tantangan ini dapat dilihat dari perilaku
bank apakah akan bermain pada tingkat
likuiditas tinggi tentunya akan linear
dengan pembiayaan yang tinggi serta
berdampak kepada profitabilitas menjadi
positif, tetapi  disisi  lain  akan
menimbulkan resiko yang mengancam
kerugian, atau bermain aman dengan

menaikan aset (Luckett, 1984).

Makroekonomi

Pertumbuhan Ekonomi

Menurut professor Simon Kuznets,
“Pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan
kapasitas dalam jangka panjang dari
negara yang  bersangkutan  untuk
menyediakan berbagai barang ekonomi
kepada penduduknya. Kenaikan kapasitas
itu sendiri ditentukan atau dimungkinkan
oleh adanya kemajuan atau penyesuaian-
penyesuaian teknologi, institusional dan
ideologis terhadap berbagai tuntutan yang
ada.

Dalam  penelitian  ini, laju
pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses
kenaikkan output perkapita jangka
panjang. Penckanan pada proses karena
mengandung unsur dinamis, perubahan
dan perkembangan. Oleh Kkarena itu
indikator

pemakaian pertumbuhan

ekonomi akan dilihat dalam kurun waktu
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tertentu. Misalnya Pelita atau periode
tertentu tapi dapat pula secara tahun. Laju
akan  diukur
PDB  yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik.

pertumbuhan  ekonomi

melalui  perkembangan

Adapun cara perhitungannya:

Inflasi

AP Lemer mengatakan bahwa
inflasi adalah suatu keadaan dimana
terjadi  kelebihan permintaan terhadap
barang-barang  dalam perekonomian
secara keseluruhan. Kelebihan permintaan
akan barang-barang ini dapat diartikan
sebagai berlebihnya tingkat pengeluaran
akhir

dengan tingkat output maksimum yang

untuk  komoditi dibandingkan
dapat dicapai dalam Jangka panjang,
dengan sumber-sumber produksi yang

tertentu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan analisis
kuantitatif  dan deskriptif.  Analisis
kuantitatif dilakukan berdasarkan alat
bantu ekonometrika yaitu program eviews
6.0, Pada penelitian ini digunakan teknik
pengolahan data dengan menggunakan
panel data regression model karena data
vang akan diolah merupakan pooling
cross section observation yang diperoleh
dan diteliti sejalan dengan perubahan

waktu. Metode panel data ini memiliki
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waktu,

estimasi variabel dan hasil perhitungan

ruang dan dimensi sehingga

akan memberikan analisis empirik yang
lebih
deskriptif berdasarkan data sekunder yang

luas  dan sedangkan analisa

diperoleh oleh penulis.

Model Ekonometrik

Pada penelitian ini model yang
digunakan adalah model modifikasi
Hadiyansyah (2006) Mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi profitabilitas
pada perbankan Islam, dengan spesifikasi
model sebagai berikut: -

Lit = a0 + i Bit + Bj Xt + it

Keterangan :

lit = Performa profitabilitas Bank yang
dilihat dari ROA dan NIM pada
Bank i dan periode t

Bit = Variabel kondisi internal bank,
pada bank i periode t

Xjt = Variabel makro periode t

eit = Error term

a0 = intersept

ai,fj,vt = Slope koefisien

Model Ekonometrik

yang
digunakan dalam penelitaian ini adalah
model  modifikasi  dari penelitian
Hadiansyah mengenai faktor-faktor vang

mempengaruhi  profitabilitas

islam yang dilihat dari ROA dan ROE.

perbankan
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A. Model 1

(ROA)it = ol + elEARIt + c2DSTFARIt +
a3LOARit + o4LIARit +
+a5COEit +a6PDBt + a7Inflasit

+ git

Keterangan :

a0 = Intercept

al = Slope Koefisien

eit = Error term

i = Kode Bank

t = Kode Waktu

ROA = Return On Assets

EAR = FEquity (o Assets Ratio

DSTFAR = Deposit & Short term
Funding to Asset Ratio

LOAR = Loan to Assets Ratio

LIAR = Liabilities to Assets Ratio

COE = Cost Of Efficiency

Inflasi = Tingkat Inflasi suatu
negara

PDB = Pertumbuhan Pendapatan
Nasional Bruto ( PDB )

B. Model 11

(ROE)it = a0 + «lEARit + «2DSTFARit +
«3LOARit + a4LIARit +
+a5COEt  +a6PDBt  +

o7Inflasit + it

Keterangan :

ol = Intercept

al = Slope Koefisien
git = Error term

i = Kode Bank
= Kode Waktu
ROA = Return On Assets
EAR = FEquity to Assets Ratio
DSTFAR = Deposit & Short term
Funding to Asset Ratio
LOAR = Loan to Assets Ratio
LIAR = Liabilities to Assets Ratio
COE = Cost Of Efficiency
Inflasi = Tingkat Inflasi suatu
negara
PDB = Pertumbuhan Pendapatan

Nasional Bruto ( PDB )

Deskripsi Sampel dan data
Variabel

Dalam penelitian ini penulis
menggunakan data sampel tahunan dari
tahun 2004 -2014 dari 3 Bank umum
Syariah yang ada di Indonesia yaitu Bank
Muamalat Indonesia (BMI), Bank Syariah
Mandiri (BSM) dan Bank Mega Syariah
Indonesia. Penelitian ini hanya
menggunakan sampel data Bank Umum
Syariah, sedangkan data Unit Usaha
Syariah tidak

menghindari data menjadi bias.

digunakan untuk

Profitabilitas Bank

Rasio yang paling sering digunakan
dalam mengukur dan membandingkan

kinerja profitabilitas bank adalah Return
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on Assets (ROA), dan Return on Equiry
(ROE), tetapi selain kedua rasio diatas
masih banyak lagi. Salah satu rasio yang
lainnya adalah Non  Jnterest Margin
(NIM) dimana rasio yang mengukur
antara  pendapatan dengan  biaya
Operasional. Tetapi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ROA dan ROE saja.
Sejalan dengan banyaknya
bermunculan berbagai institusi finansial
yang  berlandaskan syariah, industri
perbankan Islam pun banyak mengalami
peningkatan yang pesat, khususnya dalam

beberapa tahun terakhir

Indikator Kondisi Internal Bank
Variabel yang digunakan sebagai
proxy dari kondisi internal bank, yang
digunakan  dalam penelitian  ini
merupakan gabungan dan kombinasi dari
berbagai  rasio yang  ada, yang
mencerminkan yaitu: likuiditas,

profitabilitas, solvabilitas, leverage,
effisiensi, sources and uses of funds, dan
beberapa rasio yvang digunakan dalam
analisis CAMEL. Semua perhitungan
rasio ini didapatkan dari laporan keuangan
publikasi  yang telah djolah dan
didapatkan dari laporan keuangan tahunan
bank syariah. Indikator ini  sangat
diperlukan  bagi berbagi pihak yang
berkepentingan terhadap  bank yang

bersangkutan, dalam pengambilan
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keputusan-keputusan yang akan

diambilnya.

Indikator Makroekonomj

Indikator  makroekonomj yang
digunakan dalam penelitian inj adalah
inflasi dan pertumbuhan ekonomj. Data
indikator makroekonomj yang digunakan
dalam penelitian ini, didapatkan dari Biro

Pusat Statistik Indonesia.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan berupa

analisis secara statistik dan secara
ekonomi tentang Determinasi Profitabilita
Perbankan Syariah di Indonesia dengan
analisa panel data pada 3 Bank Umum
Syariah di Indonesia yaitu Bank Syariah
Mandiri, Bank Muamalat Indonesia dan
Bank Mega Syariah Indonesia, Data yang
digunakan adalah data observasi tahunan
mulai dari tahun 2004 sampai dengan
2014.

Analisis statistik yang dilakukan
dengan beberapa uji  statistik untuk
mengetahui signifikansi variabel-variabel
dalam persamaan model. Uji statistik yang
dilakukan adalah uji t-stat, uji F-stat, dan
uji  determinasi  (uji = R?), uji
multikolinearitas,. Sedangkan analisis
secara ekonomi akan dijelaskan mengenai

arti  dari parameter—parameter  yang
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diperoleh dari hasil regresi yang meliputi
kesesuaian arah pergerakan parameter
yang diteliti dengan teori—teori ekonomi
yang ada, termasuk arti dari nilai koefisien
itu sendiri. Arah  pergerakan ini
ditunjukkan dalam bentuk tanda negatif
(-) atau tanda positif (+).

Dengan program Eviews 7.1 dan

Model I terhadap ROA
Estimation Equation:

menggunakan estimasi Generalized Least
Square (GLS), didapat hasil perhitungan
persamaan regresi determinasi
profitabilita perbankan Syariah di 3 Bank
Umum Islam di Indonesia periode 2004-
2014. Sedangkan untuk model

estimasinya adalah sebagai berikut:

ROA = C(1) + C(2)*EAR + C(3)*DSTFAR + C(4)*LOAR + C(5)*LIAR + C(6)*COE +

C(7)*PDB + C(8)*INFLASI
Substituted Coefficients:

ROA = 3.751975 + 0.180616*EAR + 0.008952*DSTFAR -+ 0.0088603*LOAR -
0.042869*LIAR - 0.000766*COE + 1.32E.06*PDB - 0.022166*INFLASI

Model II terhadap ROE

Estimation Equation:

ROE = C(1) + C(2)*EAR + C(3)*DSTFAR + C(4)*LOAR + C(5)*LIAR + C(6)*COE +

C(7)*PDB + C(8)*INFLASI

Substituted Coefficients:

ROE =52.35386 + 0.304857*EAR + 0.133435*DSTFAR + 0.091187*LOAR -
0.5550153*LIAR - 0.011281*COE + 3.03E.06*PDB - 0.94438*INFLASI

Koefisien Determinasi (Pengujian R?)

Koefisien determinasi (R?) pada

intinya  mengukur

seberapa  jauh

kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Nilai koefisien

determinasi adalah di antara nol dan satu.
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Nilai R? yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen  dalam
menjelaskan variasi variabel dependen
amat terbatas. Nilai yang mendekati satu
berarti  variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi  variabel dependen. (Ghozali,
Aplikasi analisis multivariate dengan

program SPSS, 2002).

Tabel 4
Hasil Uji R® dan Adjusted R?

Model I R Adjusted RT'
0,519 | 0330

0,577 0412

Sumber: Data Diclah Eviews 7.]

Dari hasil pengujian regresi didapat
nilai R ° pada model ROA adalah 0,519.
Artinya seluruh variabel independen yang
terdiri dari EAR, DSTFAR, LOAR,
LIAR, COE, PDB, dan Inflasi mampu
menjelaskan  variasi  dari variabel
dependen yaitu Rerurn on Assets sebesar
52 % sedangkan sisanya dapat dijelaskan
oleh  variabel  lain yang  tidak
diikutsertakan didalam pengujian.

Nilai ®° Pada model ROE adalah
0,577. Artinya
independen yang terdiri dari EAR,
DSTFAR, LOAR, LIAR, COE, PDB, dan

Inflasi mampu menjelaskan variasi dari

seluruh variabe]

variabel dependen vyaitu Return on Equity

sebesar 58 % sedangkan sisanya dapat

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak

diikutsertakan didalam pengujian.

Uji F (Pengujian Simultan)

Uji F digunakan untuk menguji
apakah secara bersama-sama seluruh
variable independent mempunyai
pengaruh  yang  signifikan terhadap
variable dependent.

Pengambilan keputusan :
Jika Sig. < alpha 0,05 maka Ho ditolak
Jika Sig. > alpha 0,05 maka Ho gagal
ditolak.

Tabel 5

Hasil Uji F (Uji Serentak) Model ROA

Keputusan

F-Stat ﬁig.
2,758 ‘ 0,02

H, ditolak

Sumber: Data Diolah Eviews i

Hy: tidak terdapat pengaruh antara
seluruh variable independen yaitu EAR,
DSTFAR, LOAR, LIAR, COE, PDB, dan
Inflasi terhadap Return on Asset

H,: terdapat pengaruh antara seluruh
variable independen vaitu EAR, DSTFAR,
LOAR, LIAR, COE, PDB, dan Inflasj
terhadap Rerurn on Equity.

Dari hasil uji F diatas diketahui
bahwa F-hitung sebesar 2,758 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,02 < ayys.
Maka H; ditolak yang berarti terdapat
variable

pengaruh  antara  seluruh

independen vaitu EAR, DSTFAR, LOAR,
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LIAR, COE, PDB, dan Inflasi terhadap

Return on Asset.

Tabel 6
Hasil Uji F (Uji Serentak) Model ROE
F-Stat Sig. Keputusan
3,492 0,007 H, ditolak

Sumber: Data Diolah Eviews 7.1

Hy: tidak terdapat pengaruh antara
seluruh variable independen yaitu EAR,
DSTFAR, LOAR, LIAR, COE, PDB, dan
Inflasi terhadap Return on Equity.

H.: terdapat pengaruh antara seluruh
variable independen yaitu EAR, DSTFAR,
LOAR, LIAR, COE, PDB. dan Inflasi
terhadap Retwrn on Equity.

Dari hasil uji F diatas diketahui
bahwa F-hitung sebesar 3,492 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,007 < @yps.
Maka H, ditolak yang berarti terdapat
pengaruh  antara  seluruh  variable
independen yaitu EAR, DSTFAR, LOAR,
LIAR, COE, PDB, dan Inflasi terhadap

Return on Equiry.

Multikolinearitas

Multikolinearitas menunjukkan
bahwa antara variabel independen
mempunyai hubungan langsung yang
sangat kuat. Multikolinearitas terjadi jika
nilai Variance Inflation Factor (VIF)
lebih besar dari 10 atau nilai Tolerance
iebih kecil 0,10 (Hair et. al. 2010).

Hipotesa uji multikolinearitas :

H, : tidak ada multikolinearitas
Ha : ada multikolinearitas
Kriteria keputusan pengujian
multikolinearitas:
—~ Jika VIF > 10 atau Tolerance < 0,1
maka Hy ditolak, ada multikolinearitas
— Jika VIF < 10 atau Tolerance > 0,1
maka H, gagal ditolak, tidak ada
multikolinearitas
Dari hasil pengolahan data statistik
diperoleh tabel pengujian

multikolinearitas sbb :

Tabel 7

Pengujian Multikolinearitas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance | VIF
1 EAR 811 1,223
DSTFAR 673 1,486
LOAR ,586 1,707
LIAR ,530 1,887
COE 766 1,305
PDB 797 1,255
INFLASI 824 1,082

a. Dependent Variable: ROA

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Berdasarkan tabel diatas, diketahui
bahwa seluruh variabel independen yaitu
memiliki VIF < 10. Maka H, gagal
ditolak, artinya antar variabel independen
menunjukkan tidak ada gejala colinearity.
Dengan kata lain, antar variabel
independen tidak mempunyai korelasi
yang sangat kuat dengan variable

independen lainnya. Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa model

| Fakultas Ekonomi —
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regresi yang digunakan terhindar dari dan 90 % sedangkan Variabel yang lain

permasalahan multikolinearitas, tidak berpegaruh signifikan terhadap ROA
Uji t- stat untuk model IT (ROE)

Uji Parsial ( t —stat ) Hasil Estimasi Model ROF,

Untuk menguji hipotesa dilakukan
Dependant Variazie: ROE

A . . Hethad: Panel Least Squares
pengujian secara parsial untuk melihat Date: 1030115 Time: 15.23
Sarple: 2004 2014
. - - . . . s i
signifikansi dari pengaruh masing-masing et

. i Tatal panﬁl[bafamﬁr} observations. 33
variabel independen terhadap variabel =

Variable Coefficient Std. Errer +-Statistic Fran. y
dependen dengan mengasumsikan c 5235386 37.33¢18
EaR 0 304887 1167522
5 i CETFAR 0133435 0.177134
variabel lain adalah konstan. LotR 0091187 g a7aqes
LIAR -0 £50153 0529068
s = - CCE -0 011281 ] 2478
Dasar pengambilan keputusan o) i
INFLAS] -0.252£33 0.128389

Tika p-value < @905 maka Ho ditolak.

Tika p-value > 0g0s maka Ho diterima.

Setelah  dilakukan beberapa pengujian “ R-squars

s
Ay
2F 'lf n:'*r-m“mr\
o

SLY

maka interpretasi hasil stud; untuk

penelitian  ini  adalah melalui sebagai

berikut: Dapat dilihat chatas variabe! yang

mempengaruhi ROE adalah COE, PDB
Uji t- stat untuk model I (ROA ) dan Inflasi, masing- masing masing-
Hasil Estimasi Model ROA masing  dengan tingkat  signifikansi

ncersVedadle KOA sebesar 99 %, 99% dan 90 % sedangkan
20 -. Variabel yang lain tidak berpegaruh
signifikan terhadap ROA

t-Slakstic Frob

1231221 02367

Analisis Ekonomi Model Regresi Panel
Data

Effects Specfisation

Analisis  ekonomi digunakan

Cross-secion firec 2ummy vanasles:

CS12193  llesn denang
E SD depan"a

Resguared

untuk melihat pengaruh masing-masing

variabel independen terhadap variabel

Durdin-2 atsa'x stal

T 384725

— dependen yang ditunjukkan oleh nilaj

Dapat dilihat diatas variabel yang koefisien parameter dari persamaan.
mempengaruhi ROA adalah EAR, COE Analisis ini digunakan untuk melihat
dan Inflasi, masing- masing dengan apakah kecenderungan model secara
tingkat signifikansi sebesar 90 %, 99 % empiris telah memenuhi kaidah-kajdah
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dalam teori ekonomi. Dari hasil regresi
diatas kita dapat menjelaskan hubungan
antara tiap-tiap variabel bebas dengan
variabel tak bebas.

Equity to Assets Ratio (EAR)

Hasil estimasi untuk variabel EAR,
menunjukkan hasil yang signifikan pada
tingkat kepercayaan 90% untuk ROA
dengan nilai koefisien sebesar 0.180616.
EAR  memberikan pengaruh  positif
dengan nilai terhadap ROA sebesar 18 %

Kenaikan  pada EAR  akan
memberikan kenaikan pula terhadap ROA
memberikan indikasi bahwa modal (
Equity ), yang merupakan salah satu
sources of fund ( sumber dana ) sebuah
bank, digunakan lebih kearah operasional
bank dalam rangka mendapatkan

keuntungannya, sedangkan sisanya
lebih digunakan kearah penggunaan
asset dan liabilities. Nilai
pengembalian yang tidak terlalu tinggi
untuk ROA, kemungkinan disebabkan
oleh adanya #frade off antara
penggunaan modal untuk operasional
atau untuk kondisi cadangan modal
( solvabilitas ). Sifat dari bank yang
ada pada umumnya akan lebih bersifat
konservatif, serta peraturan yang
dikeluarkan oleh otoritas moneter

( bank sentral ) seperti reserves

requirment menyebabkan bank akan
berhati-hati dalam penggunaan sumber

dananya ini.

Deposit & Short Term Funding to
Assets Ratio (DSTFAR)

Hasil estimasi untuk variabel
DSTFAR, menunjukkan hasil tidak
signifikan untuk ROA dan ROE
dengan masing-masing nilai koefisien
sebesar 0.008952 dan 0.133435. Dana
pihak ketiga yang komposisinya lebih
besar jika dibandingkan dengan total
modal ( Equity ), merupakan ciri khas
bank. Dana ini merupakan salah satu
sources of fund ( sumber dana) sebuah
bank. Keuntungan yang didapatkan
dari dana ini terhadap ROE lebih besar
daripada ROA, tapi penggunaan dana
ini lebih diarahkan

pengelolaan aset, ini dapat dilihat dari

kepada

nilai ROA vyang cukup tinggi.
Penanaman modal kembali dalam
bentuk aset masih lebih tinggi,

kebijakan ini dari pihak manajemen
bank dalam

ekspansi usahanya dan market power

rangka memperbesar
menjadi salah satu faktor
penyebabnya. Penanaman dana yang
didapatkan dari pihak ketiga terhadap

aset akan mengurangi resiko yang
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dihadapi oleh bank, yang akan
meningkatkan kondisi solvabilitas,
Aset-aset yang besar menjadi jaminan
cadangan bank khususnya untuk aset-
aset tidak bergerak seperti tanah,
bangunan, dan lainnya. Kemungkinan
penyebab dari tidak signifikan variabe]
tersebut dikarenakan kurangnya data
sampel yang di ambil baik data cross

section atau time series nya

Loan to Assef Ratio ( LOAR)

Hasil estimasi untuk variabel
LOAR menunjukkan hasil yang tidak
signifikan untuk ROA dan ROE
dengan
0.0088603 dan 0.091187.

Aktifitas utama bank syariah

masing-masing  koefisien

adalah melakukan fungsi intermediasi
kepada sektor-sektor ekonomi melalu;
pembiayaan, atas hal tersebut bank
syariah mendapat return berupa bagi
hasil ataupun margin. Hasil estimasi
yang tidak signifikan kemungkinan
return yang didapatkan tidak langsung
diterima, melainkan digunakan
kembali untuk pembiayaan agar
mendapatkan keuntungan yang lebih
tinggi, tingkat likuiditas yang tinggi
diterapkan manajemen untuk dapat

menghasilkan keuntungan yang lebih

tinggi lagi, likuiditas yang tinggi ini
juga akan meningkatkan resiko, rata-
rata bank syariah mempunyai tingkat
likuiditas yang tinggi. ( Hadiyansyah,
2006).

Liabilities to Asset Ratio (LIAR)
Hasil estimasi untuk variabel
LIAR menunjukkan hasil yang tidak
signifikan untuk ROA dan ROE
dengan masing-masing koefisien -
0.042869 dan - 0.5550153,
Kemungkinan penyebab dari tidak
signifikan variabel tersebut
dikarenakan kurangnya data sampel
yang di ambil baik data cross section

atau time series nya

Cost of Efficiency ( COE )

Hasil estimasi untuk variabel
COE , menunjukkan nilai yang
signifikan untuk ROA dengan tingkat
kepercayaan 99% dan ROE dengan
tingkat kepercayaan 99 %, dengan
nilai koefisien masing-masing sebesar
- 0.000766 dan - 0.011281.

Rendahnya tingkat efisiensi
bank syariah saat inj menyebabkan
tergerus  nya  keuntungan yang
didapatkan. Oleh karena itu diperlu

dilakukan kajian dan penelitian yang

Universitas Dirgantara Marsekal Suryadarma Page 7
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lebih mendalam untuk mengetahui
secara detil apa yang menyebabkan
ketidakefiesienan yang terjadi di bank
syariah

Pertumbuhan Ekonomi ( PDB )
Hasil estimasi untuk variabel
pertumbuhan ekonomi, menunjukkan
nilai yang tidak signifikan untuk ROA
sedangkan untuk ROE menunjukkan
nilai yang signifikan dengan tingkat
kepercayaan 90 %, dengan nilai
koefisten masing-masing 1.32E-06
dan  3.03E-06. Secara statistik

pertumbuhan  ekonomi  memang
menunjukkan hasil yang signifikan
tetapi  jika  dilihat dari nilai
koefisiennya sangat kecil sekali. Hal
ini  menunjukkan bahwa ketika
masyarakat pendapatannya meningkat
mereka  memilih  untuk  tidak
menyimpan dananya di bank atau
mungkin menambah konsumsinya.
Pada umumnya negara-negara
maju  (mengalami  pertumbuhan
ekonomi  yang cukup  tinggi)
mengalami peningkatan pembangunan
pada sektor finansial dan sistem
finansial yang cukup kuat ( Kunt-
Huizingal, 1998). Peningkatan pada

sektor finansial, biasanya sering
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dihubungkan pada peningkatan aset
institusi finansial. Memang bank Islam
mendapatkan pengaruh dari
pertumbuhan ekonomi ini, tetapi harus
bank-bank

konvensional lainnya yang jika dilihat

berbagi dengan
jumlahnya banyak sekali melebihi
jumlah bank syariah, maka tidaklah
mengherankan nilai proporsi
peningkatannya pun terhadap

profitabilitas sangat kecil sekali.

Inflasi

Hasil estimasi untuk variabel
inflasi, menunjukkan nilai yang
signifikan untuk ROA dengan tingkat
kepercayaan 90 % dan ROE dengan
tingkat kepercayaan 90%, dengan nilai
koefisien masing-masing sebesar -
0.022166 dan -0.94438. Tingkat
Inflasi memberikan pengaruh yang
negatif terhadap ROA dan ROE.

Inflasi dapat menyebabkan
ketidakpastian dalam makroekonomi,
disamping itu dengan terjadinya inflasi
yang tinggi menyebabkan biaya
produksi suatu produk akan semakin
tinggi dan menyebabkan harga-harga
akan cenderung naik. Inilah yang
menyebabkan para produsen dan

nasabah banyak menarik dananya
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untuk mengimbangi daya beli mereka.
Meningkatnya jumlah dana yang
ditarik oleh nasabah , maka secara
otromatis akan menguragi dana yang
ada di bank dan meningkat pula biaya
transaksi khususnya biaya
administrasi, sehingga  biaya total
yang ditimbulkan akan meningkat
sedangkan pemasukan dana berkurang
dan  akhimya akan berpengaruh
terhadap profitabilitas bank tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari hasil analisis kuantitatif
dan.deskriptif vang dilakukan pada
bab-bab  sebelumnya dapat dilihat
bahwa penelitian ini bermaksud untuk
melihat  berbagai hubungan dan
pengaruh dari kondisi internal dan
makroekonomi terhadap Profitabilitas
bank umum syariah yang ada di
Indonesia periode tahun 2004-2014.
Dari hasil penelitian dapat ditarik
kesimpulan berikut
1. Dari berbagai indikator rasio untuk
mencerminkan  kondisi  internal
bank. Variabel Equity o asset ratio
mempunyai  hubungan  signifikan
dan positif terhadap ROA. Untuk

tingkat Efisiensi yang tercermin

dari Cost of Efficiency menunjukan
masth belum efisiennhya perbankan
syarish  di  Indonesia  dalam
melakukan aktivitasnya.

Tingkat efisiensi yang rendah inj
sejalan dengan beberapa penelitian
sebelumnya yaitu : Yudistira (2003)
dan Badarudin (2004). Bashir
(2000), Kabir dan Bashir ( 2003),
dan Hadiyansyah (2000),
menyatakan masih ambigu dan
belum diketahui pasti apa penyebab
efisiensi yang rendah. Mereka
menyarankan  agar  dilakukan
penclitian lebih lanjut lagi.

Tingkat Profitabilitas vang dilihat
dari ROE, dari hasil penelitian
menunjukan bahwa variabel inj
hanya dipengaruhi secara signifikan
oleh Cost Of Effiency, variabel ini
memberikan hubungan yang negatif
terhadap ROE sama seperti ROA.
Pengaruh variabel lain terhadap
ROE, Kemungkinan mempunyai
hubungan  yang  secara  tidak
langsung. Keuntungan bersih yang
didapatkan oleh bank setelah
dikurangi oleh beban dan biaya
operasional  bank. Keuntungan

bersih ini tergantung dari performa

Universitas Dirgantara Marsehal Suryadarma Page 80



JURNAL M- PROGRESS

manajemen, oleh karena itu ROE

tergantung dari kinerja manajemen.

. Variabel Makroekonomi , yaitu;

pertumbuhan ekonomi mempunyai
hubungan yang signifikan dan
positif hanya kepada ROE saja.
Suatu negara dengan pertumbuhan
ekonomi yang tinggi mempunyai
profitabiltas yang cukup tinggi pula
pada berbagai institusi  baik
finansial maupun non-finansial ini
juga berdampak pada sisi ekuitas
perusahaan.

Inflasi mempunyvai pengaruh yang
signifikan dan negatif terhadap
ROA dan ROS. Inflasi
menyebabkan ketidakpastian dan
naiknya berbagai biaya produksi
serta harga-harga secara umum.
Karena inflasi ini maka nasabah
cenderung untuk menarik dananya
dari bank untuk mengimbangi daya
beli mereka, atau kemungkinan
nasabah memindahkan dananya
pada bank konvensional atau
instrumen finansial lainnya karena

tawaran suku bunga yang tinggi.

Saran

1

Penelitian selanjutnya dapat

mempertimbangkan faktor - faktor

Fakultas Ekon

. Penelitiannya

. Diperlukan
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CAMEL yang merupakan cerminan
dari kinerja dan efisiensi perbankan
sehingga dapat dilihat dampaknya
terhadap profitabilitas perbankan.
selanjutnya dapat
menggunakan industri lain selain
perbankan.

penelitian  lanjutan
mengenai faktor-faktor lain yang
mempunyai

pengaruh  terhadap

efisiensi perbankan di Indonesia,

diluar  variabel input (resiko
likuiditas, resiko kredit, resiko
operasional, dan Jeverage) dan

variabel output (NIM / NOM,
ROA, dan ROE). Selain itu, perlu
dilakukan juga perbandingan antara
metode Non Parametrik Data

Envelopment  Analysis  dengan
metode-metode lain, seperti Metode
Parametrik  sfochastic  frontier
approach (SFA) dan distribution
free approach (DFA). Hal ini
dilakukan agar diperoleh informasi
yang valid mengenai metode yang
dapat diterima perbankan dan dapat
dijadikan

standarisasi  metode

pengukuran efisiensi bagi
pengambil kebijakan moneter di
Indonesia. Hal ini disebabkan

perkembangan dunia ilmu
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pengetahuan,  khususnya  ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan
statistik dan matematika, semakin
meningkat dan peningkatan inj
terus  mengikuti perkembangan
informasi-informasi vang ada di
dunia perbankan,

4. Dari hasil penelitian ini, dapat
diambil kesimpulan seperti yang
telah dikemukakan diatas. Analisis
yang dilakukan dalam penelitian inj
banyak menggunakan metode dan
teori  konvensional, Kurangnya
teori, literatur, dan studi empiris
mengenai perbankan Islam ataupun
sistem  ekonomi Islam menjadi
faktor utamanya. Penelitian lebih
lanjut yang lebih baik sangat
diperlukan sekali karena itu akan
memacu perkembangan perbankan
dan sistem ekonomi Islam dj
Indonesia pada khususnya dan
dunia pada umumnya. Tentunya
dengan  menggunakan  metode

analisis yang berbeda yang sesuai

dengan karakteristik perbankan dan

sistem ekonomi Islam.
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